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Abstract— Smoking behavior is one common phenomenon 

that we encounter in everyday life. This has become a habit of 

many Indonesian people regardless of their religions. One of the 

factors that cause someone to smoke is their personality. Many 

studies examine personality and smoking behavior, which 

concludes a relationship between personality and smoking 

behavior. The personality in this context is western personality. 

This study examines the Islamic personality with smoking 

behavior across different Islamic practicing types. The basis of 

this research is because it is less likely to find papers that discuss 

Islamic personality correlation with smoking compared to 

western personality. Moreover, the concept of western 

personality and Islamic personality is different in definition and 

in practice. Because of this difference, we want to examine the 

Islamic personality with smoking behavior, especially smoking 

behavior in Unisba students, as we have many Muslim students 

who smoke. Therefore, the purpose of this study was to obtain 

empirical data regarding the relationship between Islamic 

Personality Type and Smoking Behavior in Unisba Students. The 

method used in this study is a quantitative method with a 

correlational research design and purposive sampling 

techniques. The measuring tool for Islamic type classification is 

the Islamic Personality Scale (IPS) compiled by Cintami (2018), 

and for smoking classification measurement is the Smoking 

Assessment Questionnaire which was introduced by Hamdan 

(2013). The analysis technique used is inferential data analysis 

through hypothesis testing, namely the Spearman statistical test. 

The number of samples used in this study came from 115 people. 

The results showed that there is no relationship between Islamic 

Personality Type and smoking behavior, as indicated by the 

Correlation Coefficient or R score of 0.071 with a sig value. (2-

tailed) of 0.449 (> 0.05). 

Keywords— Islamic Personality Type, Smoking Behavior. 

Abstrak— Perilaku merokok merupakan salah satu 

fenomena yang seringkali kita temui dalam kehidupan sehari - 

hari yang menjadi suatu kebiasaan dari masyarakat Indonesia 

dan banyak dilakukan oleh di setiap kalangan usia dan tidak 

mengenal agama, banyak seorang muslim pun yang merokok. 

Seseorang menjadi merokok salah satu faktor penyebab nya 

adalah kepribadian. Sudah banyak penelitian yang meneliti 

mengenai kepribadian dan perilaku merokok, bahwa terdapat 

hubungan antara kepribadian dengan perilaku merokok. 

Kepribadian yang dimaksud itu adalah kepribadian barat. 

Tetapi dalam penelitian ini meneliti mengenai kepribadian 

dalam perspektif islam dengan perilaku merokok, khususnya 

mengenai tipe kepribadian dalam perspektif islam dengan 

perilaku merokok. Dasar ingin meneliti ini karena secara konsep 

kepribadian barat dengan kepribadian dalam perspektif islam 

itu berbeda, berbeda secara definisi dan berbeda cara 

mendeskripsikan suatu tingkah laku manusia. Karena 

perbedaan itu maka ingin meneliti antara kepribadian dalam 

perspektif islam dengan perilaku merokok, khususnya perilaku 

merokok pada mahasiswa Unisba yang mayoritasnya beragama 

islam tetapi banyak yang merokok. Oleh karena itu tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empiris mengenai 

Hubungan antara Tipe Kepribadian dalam Perspektif Islam 

dengan Perilaku Merokok pada Mahasiswa Unisba. Metode 

yang digunakan nya adalah metode kuantitatif dengan desain 

penelitian korelasional dan teknik sampling menggunakan 

sampling purposive. Alat ukurnya menggunakan Islamic 

Personality Scale (IPS) yang disusun oleh Cintami (2018) dan 

alat ukur Smoking Assessment Questionnaire yang di adaptasi 

oleh Hamdan (2013). Teknik analisisnya adalah analisis data 

inferensial melalui uji hipotesis yaitu uji statistic spearman dan 

jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 115 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat Hubungan 

antara Tipe Kepribadian dalam Perspektif Islam dengan 

Perilaku merokok, yang ditunjukkan dari nilai skor Correlation 

Coefficient atau R sebesar 0,071 dengan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,449 (> 0,05). 

Kata Kunci— Tipe Kepribadian Dalam   Perspektif Islam, 

Perilaku Merokok. 

  PENDAHULUAN 

Perilaku merokok merupakan suatu hal yang wajar dan 

sudah menjadi kebiasaan dari masyarakat Indonesia (Isa, 

2017), yang tidak bisa terlepas dari merokok dan banyak 

ditemui dalam kehidupan sehari – hari individu yang 

merokok yang sudah tidak mengenal usia, baik itu anak, 

remaja, dewasa, hingga lanjut usia dan termasuk ustad, 

tokoh agama dan para ulama pun banyak yang merokok. 

Indonesia sendiri merupakan negara muslim terbesar di 

dunia dengan mayoritas penduduknya beragama islam, 

menurut ibTimes.id menyebutkan Indonesia adalah Negara 

Muslim terbesar di dunia dengan jumlah muslim 

diperkirakan sebanyak 229 juta jiwa Muslim dengan 87,2% 

dari populasi penduduk Indonesia yang berjumlah 263 juta 

jiwa Atau jumlah ini dalam dunia sekitar 13% dari populasi 

Muslim dunia, dimana ada sekitar 1,9 miliar Muslim di 

dunia (FR, 2020), tetapi Indonesia malah menjadi negara 

urutan ketiga tertinggi di dunia setelah China dan India 

dalam hal prevalensi  perokok nya (tcsc, 2020) dan 

Indonesia sendiri berdasarkan dari Aliansi Pengendalian 

Tembakau Indonesia (2013) menyebutkan prevalensi 

perokoknya terus mengalami peningkatan dari tahun ke 
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tahun (Ambarwati, 2014). 

Seseorang merokok dan menjadi perokok itu salah satu 

faktornya adalah kepribadian, dan kepribadian antara 

perilaku merokok sudah banyak yang meneliti dengan 

hasilnya bahwa antara kepribadian terdapat hubungan 

dengan perilaku merokok. Hal tersebut terjadi karena 

kepribadian memiliki peranan yang besar dalam 

menyebabkan seseorang tersebut menjadi perokok 

(Atkinson, 1991). Sehingga dalam hal ini ingin meneliti 

kepribadian dengan perilaku merokok, tetapi 

kepribadiannya itu dalam hal kepribadian dalam perspektif 

islam. Mengaitkan antara kepribadian dalam perspektif 

islam dengan perilaku merokok yang dikhususkannya pada 

konteks mahasiswa islam itu karena konteksnya adalah 

mahasiswa islam jadi dengan perkembangan kognitif 

mahasiswa yang berada di pemikiran formal dengan 

memikir lebih luas, abstrak dan mampu membedakan baik 

dan buruk itu dilandaskan dengan bersumber dari Al-Quran 

dan Hadist, sehingga seharusnya dalam hal berperilaku atau 

bertindak segala sesuatunya mempergunakan qalbu, akal 

dan nafsu dengan sebaik- baiknya dan berdasarkan dari 

beberapa artikel jurnal menyebutkan bahwa pada 

mahasiswa islam mereka yang merokok, mereka 

mengetahui mengenai berbagai pendapat dan pandangan 

hukum rokok dalam islam itu haram dan makruh, tetapi 

mereka masih merokok tanpa mempergunakan akal nya 

dengan baik untuk berpikir dan memikirkan mengapa 

hukum rokok dalam islam itu ada yang haram dan makruh. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:“Apakah terdapat hubungan antara Tipe Kepribadian 

dalam Perspektif Islam dengan Perilaku Merokok pada 

Mahasiswa Unisba? Dan tujuan dalam penelitian ini 

diuraikan dalam pokok – pokok diantaranya:  

1. Mengetahui apakah terdapat hubungan antara tipe 

kepribadian dalam perspektif islam dengan perilaku 

merokok pada mahasiswa Unisba 

2. Mengetahui gambaran tipe kepribadian dalam 

perspektif islam pada mahasiswa Unisba yang 

merokok 

3. Mengetahui gambaran perilaku merokok pada 

mahasiswa Unisba. 

 

 METODOLOGI 

Dalam teorinya Mujib Teori Kepribadian dalam 

perspektif Islam, Mujib mengacu pada teori Al-Ghazali 

dengan terdapat tiga tipe kepribadian yaitu tipe kepribadian 

Ammarah, tipe kepribadian Lawammah dan tipe 

kepribadian Muthmainnah yang berasal dari adanya 

integrasi antara akal, nafsu dan kalbu manusia di dalam nafs 

manusia sebagai integrasi antara jasad dan ruh (Farmawati, 

2018). Secara terminologi kepribadian dalam perspektif 

islam diartikan sebagai akhlak yang dengan lebih dekat pada 

istilah Syakhsiyah. Syakhsiyah berasal dari kata syakhshun 

yang artinya “pribadi” atau disebut dengan al-syakhshiyyah 

al-islamiyyah (Kepribadian islam). Kepribadian dalam 

perspektif islam memiliki arti serangkaian perilaku manusia 

sebagai makhluk individu atau makhluk sosial secara 

normatif dengan norma yang diturunkan berdasarkan ajaran 

islam yaitu Al-Quran dan Al-Sunnah, bahwa kepribadian 

merupakan integrasi sistem akal, nafsu dan kalbu manusia 

yang memunculkan adanya tingkah laku (Mujib, 2006). 

Akal, nafsu dan qalbu ini merupakan komponen dari 

struktur nafsani, yang dimana struktur nafsani inilah yang 

membentuk kepribadian pada diri seseorang berdasarkan 

kepribadian dalam perspektif islam. Pertama Qalbu, Qalbu 

secara bahasa diambil dari bahasa arab yang artinya adalah 

hati dengan asal katanya, yaitu Qalab yang berarti berubah 

atau berbalik (Yusuf, 2017). Qalbu sebagai aspek supra 

kesadaran manusia yang berfungsi sebagai daya emosi 

(rasa) yang memiliki fitrah ketuhanan (ilahiyah) yang 

berhubungan dengan aspek afektif sehingga melahirkan 

kecerdasan emosional dengan potensi yang bersifat cita rasa 

dan intuitif secara spiritual (Mujib, 2017). Kedua Aqal, 

Aqal sebagai aspek kesadaran manusia yang berfungsi 

sebagai daya kognisi (cipta) yang memiliki fitrah 

kemanusiaan (insaniyah) yang berhubungan dengan aspek 

kognitif, seperti berpikir, mampu berpendapat, memahami, 

menggambarkan sesuatu, memprediksi, 

mempertimbangkan dan menilai (Mujib, 2017). Manusia 

diberikan akal oleh Allah untuk dapat mengendalikan hawa 

nafsunya (Baharuddin, 2007) dan ketiga, Nafsu sebagai 

aspek bawah sadar manusia yang berfungsi sebagai daya 

konasi (karsa) yang memiliki fitrah kehewanan 

(hayawaniyah) yang berhubungan dengan aspek 

psikomotorik (Mujib, 2017).  

Pembentukan kepribadiannya berdasarkan dinamika 

nya adalah bahwa dari ketiga komponen struktur nafsani 

yaitu akal, nafsu dan qalbu masing – masing sama – sama 

memiliki andil dalam pembentukan kepribadian karena 

saling berinteraksi satu sama lain dan tidak dapat 

dipisahkan, walaupun salah satu diantara nya ada yang lebih 

dominan. Setiap manusia dalam dirinya memiliki qalbu, 

akal, nafsu yang dapat berwujud pada suatu tingkah laku 

dalam membentuk kepribadian islam yang harus 

dipergunakan dengan baik dan sesuai dengan porsinya 

masing – masing, dengan terdapat komponen yang lebih 

dominan dan itulah yang menjadi suatu bentuk kepribadian, 

dimana komponen yang lebih dominan itu ditentukan oleh 

seberapa banyak daya yang diberikannya sehingga dapat 

mendominasi suatu kepribadian dari natur sistem mana 

yang terbanyak memberikan daya nya.  

Berdasarkan hal tersebut maka terbentuk tiga tipe 

kepribadian, yaitu :  

1. Tipe Kepribadian Ammarah 

Kepribadian Ammarah ini di dominasi hawa nafsu, sifat 

nafsu disini mengarah pada ammarah yang buruk, yang 

dibantu oleh akal dan qalbu dengan bantuan akal lebih kuat 

daripada bantuan qalbu. Presentase nya adalah di dominasi 

nafsu (55%), dibantu akal (30%) dan qalbu (15%) 

(Gumiandari, 2011). Pada kepribadian ini cenderung 

melakukan perbuatan buruk dan tergolong menganiaya diri, 

merusak dirinya sendiri dan orang lain yang dipengaruhi 
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oleh dorongan bawah sadar manusia dengan dasar prinsip 

kerja hanya mengejar kenikmatan duniawi yang mengejar 

prinsip kenikmatan sehingga menghasilkan kepribadian 

tercela atau rendah, dan ingin menggambarkan nafsu-nafsu 

impulsif dengan daya tarik yang sangat kuat yang 

disebabkan karena adanya bantuan dari bisikan setan 

(Hasanah, 2015).   

2. Tipe Kepribadian Lawammah 

Kepribadian yang di dominasi akal yang dibantu oleh 

qalbu dan nafsu dengan bantuan qalbu dan bantuan nafsu 

nya sama kuat. Presentase nya adalah di dominasi akal 

(40%) dibantu oleh qalbu (30%) dan nafsu (30%) 

(Gumiandari, 2011). Kepribadian ini mengalami 

kebimbingan diantara qalbu dan nafsu antara kepribadian 

ammarah dan kepribadian muthmainnah, sehingga bimbang 

dan merasa ragu apakah akan melakukan perbuatan baik 

atau melakukan perbuatan buruk, hal tersebut terjadi karena 

di dominasi akal dengan prinsip kerjanya adalah mengejar 

hal-hal yang realistik dan rasionalistik yang tugas utama nya 

adalah mengikat dan menahan hawa nafsu (Hasanah, 2015).   

3. Tipe Kepribadian Muthmainnah 

Kepribadian yang di dominasi qalbu dengan bantuan 

akal dan nafsu, yang bantuan akal lebih banyak dibanding 

bantuan nafsu. Presentase nya adalah di dominasi qalbu 

(55%) dibantu akal (30 %) dan nafsu (15%) (Gumiandari, 

2011). Kepribadian ini disebut pula diri yang tenang karena 

adanya kesempurnaan hati sehingga dapat meninggalkan 

sifat-sifat tercela dan tumbuh sifat-sifat yang baik (Ghazali, 

2011). 

Berkaitan mengenai islam dan rokok, dalam islam 

belum terdapat suatu hukum yang jelas mengenai rokok, 

sehingga memunculkan berbagai macam pendapat untuk 

menjelaskan mengenai hukum rokok dalam islam, diantara 

nya ada yang menyebutkan rokok itu haram dan ada juga 

yang menyebutkan rokok itu makruh. Dalam penelitian nya 

Rezi (2018), Farozi (2005), bukunya Qardhawi (2000) dan 

Muhammadiyah menyebutkan rokok itu haram. Menurut 

Muhammadiyah sendiri dengan tegas secara umum 

mengharamkan rokok dengan terdapat beberapa alasan 

pandangan yang menjadi dasar dari pengharamannya 

(Qurtuby, 2018), yaitu yang pertama merokok termasuk 

kategori perbuatan keburukan yang bisa menimbulkan 

dampak negatif atau mudharat, dijelaskan pada surat Al-

A’raf ayat 157, yang artinya “dan menghalalkan bagi 

mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka 

segala yang buruk”. Kedua, perbuatan merokok merupakan 

perbuatan bunuh diri secara perlahan yang menjatuhkan diri 

kedalam suatu kehancuran, yang hal ini bertentangan 

dengan larangan Al-Qur’an dalam surat An-Nisa ayat 29 

yang artinya “janganlah kamu membunuh dirimu 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

Dalam ayat tersebut mengimplikasikan terkait rokok, bahwa 

rokok itu dapat membunuhmu karena merokok secara medis 

menyebabkan kelemahan fisik dan menimbulkan berbagai 

penyakit seperti infeksi paru-paru, TBC, saluran pernafasan, 

dan penyakit lainnya. Ketiga, merokok dapat 

membahayakan diri sendiri dan orang lain dari HR.Baihaqi 

yang mengatakan bahwa, Rasulullah SAW bersabda, 

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain”. 

dan HR. Ibnu Majah, Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, “Tidak boleh memulai memberi dampak buruk 

(mudhorot) pada orang lain, begitu pula membalasnya”. 

Berdasarkan hadist ini bahwa rokok termasuk hal yang 

memberi mudhorat kepada diri sendiri dan oranglain 

(Tuasikal, 2011).  

Selanjutnya yang keempat, di dalam rokok 

mengandung zat yang membahayakan, memabukkan dan 

melemahkan badan, serta terakhir merokok merupakan 

suatu hal yang membuang harta yang berarti melakukan 

perbuatan mubazir (pemborosan) Hal ini dijelaskan didalam 

Al-Quran surat Al-Isra ayat 26 dan 27, yang artinya “dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros. Sesungguhnya pemboros- pemboros itu 

adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 

sangat ingkar kepada Tuhannya”.  

Berdasarkan dari pemaparan diatas tersebut, maka 

kemungkinan dapat diambil kesimpulannya bahwa rokok 

itu haram. Merokok itu haram dan perilaku merokoknya pun 

haram. Dikatakan haram tersebut karena rokok banyak 

mengandung mudharat, terutama mudharat dari sisi 

kesehatan. Mudharat itu sendiri adalah suatu hal yang 

dilarang. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Dr. 

Yusuf Qardhawi dalam bukunya yang berjudul Halal Haram 

dalam Islam beliau menyebutkan bahwa semua yang 

membahayakan, haram dikonsumsi. Dalam bukunya tertulis 

bahwa dalam syariat islam ada kaidah umum yang 

menetapkan bahwa seorang muslim tidak halal 

mengkonsumsi makanan atau minuman yang mematikan 

seperti hal nya racun atau makanan dan minuman yang 

membahayakan atau menyakiti yang jika dikonsumsi akan 

banyak menimbulkan penyakit (Qardhawi, 2000), dalam hal 

ini yang dimaksudkan adalah rokok sehingga rokok itu 

haram. 

Namun terkait hal tersebut, terdapat perbedaan antara 

Muhammadiyah dengan NU. Berbeda hal nya dengan 

Muhammadiyah, bahwa NU menilai rokok itu makruh, 

sehingga jika dikerjakan tidak apa-apa dan jika ditinggalkan 

mendapatkan pahala. NU melalui Pengurus Besar Nahdlatul 

Ulama (PBNU) mengatakan rokok itu makruh karena 

menurut nya rokok tidak punya bahaya yang berlebihan 

terhadap kesehatan, karena rokok tidak langsung pingsan 

sekali hisap, jadi harus perhatikan dilihat kadarnya terlebih 

dahulu, sehingga dikatakan bahwa sampai kiamat pun 

ulama NU tidak akan mengharamkan rokok, di lansir dalam 

bisnis.com (Zuhri, 2014). 

 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

A. Hubungan antara Tipe Kepribadian Islam dengan 

Perilaku Merokok 

Hasil uji statistik dalam penelitian ini mengenai 

hubungan tipe kepribadian dalam perspektif islam dengan 

perilaku merokok pada mahasiswa Unisba dalam analisis 

data menggunakan korelasi rank spearman. Menggunakan 
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korelasi Rank Spearmen ini untuk melihat suatu hubungan 

diantara variabel, yang dalam hal ini untuk melihat dan 

mengetahui apakah ada hubungan antara tipe kepribadian 

dalam perspektif islam dengan perilaku merokok, maka 

diperoleh output hasilnya adalah sebagai berikut : 

  TABEL 1. HASIL UJI KORELASI SPEARMAN 

Nilai Correlation Coefficient atau R sebesar 0,071 

dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,449 (> 0,05) maka bisa 

disimpulkan bahwa tipe kepribadian dalam perspektif islam 

tidak memiliki hubungan secara signifikan dengan perilaku 

merokok, hal ini bisa dilihat dari hasil perbandingan nilai 

signifikansi nya, jika nilai signifikansi nya lebih besar 

daripada α (alpha) maka dikatakan tidak terdapat hubungan, 

begitu juga sebaliknya. Jika nilai signifikansi nya lebih kecil 

daripada α (alpha) maka dikatakan terdapat hubungan. Oleh 

karena itu, berdasarkan hal tersebut hasil data yang 

diperolehnya adalah nilai signifikansi nya itu yang didapat 

nya itu lebih besar dari 0,05 yaitu (0,449 > 0,05), sehingga 

dikatakan tidak berhubungan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil 

analisis korelasi spearmen diperoleh nilai skor Correlation 

Coefficient atau R sebesar 0,071 dengan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,449 (> 0,05) maka bisa disimpulkan bahwa tipe 

kepribadian dalam perspektif islam tidak memiliki 

hubungan secara signifikan dengan perilaku merokok. Hal 

tersebut terkait bahwa tidak adanya hubungan antara tipe 

kepribadian dalam perspektif islam dengan perilaku 

merokok bisa dilihat penjelasannya melalui hasil tabulasi 

silangnya yang menunjukkan bahwa kebanyakan responden 

didominasi dengan tipe kepribadian Ammarah, lalu tipe 

kepribadian Muthmainnah dan kemudian tipe kepribadian 

Lawammah, dengan pada responden yang tipe kepribadian 

Ammarah itu lebih banyak yang perokoknya sedang, begitu 

juga sama dengan yang responden dengan tipe 

kepribadiannya Muthmainnah itu juga lebih banyak yang 

perokoknya sedang, padahal seharusnya pada yang dengan 

tipe kepribadian muthmainnah itu secara dinamika 

kepribadiannya adalah lebih di dominasi dengan qalbu yang 

secara naturnya memiliki natur yang baik sehingga akan 

dapat menghindari perbuatan – perbuatan yang buruk 

dengan melakukan perbuatan yang baik (Mujib, 2017), 

sehingga tidak merokok dan walaupun merokok, 

seharusnya perilaku merokoknya itu ringan, tetapi ini 

perilaku merokok nya sedang. Hal tersebut terjadi karena 

meskipun natur qalbu itu baik lebih mengarah pada hal 

spiritualitas, keagamaan dan ketuhanan tetapi qalbu itu 

sendiri memiliki dua sifat, qalbu yang jasmani dan qalbu 

yang rohani (Ghazali, 2011).  

Untuk menjelaskan lebih lanjutnya, peneliti melakukan 

wawancara kepada responden pada setiap tipe – tipe 

kepribadiannya masing – masing agar dapat mengetahui apa 

yang terjadi dan mengapa bisa seperti itu hasilnya terhadap 

perilaku merokok melalui aspek – aspek dari perilaku 

merokoknya itu sendiri. Dari hasil wawancara, di dominasi 

responden menyebutkan bahwa merokok itu tidak haram, 

Ada yang setuju merokok itu makruh, ada juga yang setuju 

merokok itu mubah. Tetapi terdapat juga yang menyatakan 

rokok itu haram. Hal tersebut mengenai pandangan 

pendapat dari responden terkait merokok itu sendiri sesuai 

dengan sumber – sumber yang peneliti dapatkan mengenai 

pendapat hukum rokok. Seperti, menurut penelitiaan nya 

Muhammad Rezi (2018), Farozi (2005) dan Qardhawi 

(2000) menyebutkan merokok itu haram, lalu menurut 

penelitian Nurlaila (2015) merokok itu mubah dan menurut 

Syekh Abdul Mun'im dalam (Hafil, 2021) merokok itu 

makruh. Berdasarkan hal itu, maka responden memilih 

untuk merokok dengan alasan memilih untuk merokok itu 

berbeda – beda. Terkait dari masing – masing tipe 

kepribadian islam nya, responden dengan tipe kepribadian 

islam nya Ammarah mereka lebih cenderung setuju pada 

yang merokok itu makruh, tetapi ada pula yang mengatakan 

rokok itu haram, mereka yang mengatakan rokok itu 

makruh, bahwasanya mereka tahu bahwa makruh itu ketika 

ditinggalkan atau dijauhkan akan mendapat pahala, tetapi 

jika di lakukan tidak mendapat dosa, tetapi meskipun begitu 

mereka masih saja merokok, sebab mereka merasa sudah 

terlalu dikendalikan dirinya oleh nafsu, sehingga jika tidak 

merokok itu rasanya berat dan seperti ada yang kurang. 

Tetapi yang mengatakan rokok itu haram pada responden 

yang dengan tipe kepribadiannya Ammarah itu adalah 

mereka sudah tau bahwa menyebutkan haram itu berarti 

sesuatu yang tidak boleh dilakukan dan ketika dilakukan 

akan mendapat dosa, tetapi karena mereka lebih mengikuti 

nafsunya untuk merokok dan banyak mengatakan bahwa 

dirinya sudah dikendalikan oleh nafsu, maka apa yang 

mereka ketahui mengenai arti haram itu apa melalui akal 

nya, qalbunya merasa bertentangan terhadap akal dengan 

nafsu nya, sehingga qalbu tidak mampu mengendalikan 

nafsu (Ghazali, 2011), yang membuat akhirnya sulit 

mengendalikan dirinya untuk tidak merokok, karena ketika 

mereka menginginkan untuk merokok, mereka merasakan 

rasa keinginan yang sangat kuat untuk merokok sehingga 

tidak bisa jika tidak merokok, ketika tidak merokok, mereka 

akan menjadi tidak bersemangat, tidak fokus dalam 

mengerjakan hal lain, diri menjadi tidak nyaman, merasa 

tegang dan merasa sendirian.  

Pada responden dengan tipe kepribadian lawammah, 

mereka menyebutkan mereka masih mampu mengendalikan 

nafsu nya tergantung pada situasi dan kondisi dirinya 

dengan lebih banyak pemikiran – pemikiran terlebih dahulu 

ketika akan mengendalikan nafsu dan dirinya sendiri, jadi 

mereka merasa lebih di kontrol dengan yang mereka 

pikirkan dari pemikiran mereka mengenai suatu hal. Maka 
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dari itu hasil yang didapatkan bahwa hanya sedikit 

responden yang dengan tipe kepribadian ini dan dengan 

yang tipe kepribadian ini dalam hal perilaku merokoknya 

berdasarkan dinamika kepribadiannya yaitu yang lebih di 

dominasi dengan akal yang dibantu qalbu dan nafsu dengan 

sama kuat, maka terjadi kebimbangan antara qalbu dan 

nafsu sehingga membuat terkadang melakukan perbuatan 

baik dan terkadang melakukan perbuatan buruk 

(Gumiandari, 2011), maka dapat membuat individu 

merokok atau tidak merokok, dimana hal ini sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Mujib (2017) yang 

menyebutkan bahwa ketika yang mendominasi adalah akal, 

maka kepribadian yang muncul adalah tipe kepribadian 

Lawammah, dan pada tipe kepribadian Lawammah ini 

kepribadian yang labil dan tidak konsisten.  

Untuk menjelaskan mengenai responden yang dengan 

tipe kepribadian muthmainnah itu merokok dan kategorinya 

sedang akan melalui hasil dari tabulasi silang terkait masing 

– masing tipe kepribadian dengan item – item dari perilaku 

merokok yang mendukung, seperti hal nya bisa dijelaskan 

dari hal item manfaat dan kerugian yang didapatkan dari 

merokok dalam hal aspek perilaku merokok mengenai 

pandangan tentang rokok. Bahwa dapat dianalisis 

berdasarkan hasil tabulasi silang pada tabel No. 1 dan 2 

dalam daftar lampiran 11 antara masing – masing tipe 

kepribadian islam dengan item manfaat merokok dan 

kerugian merokok, dianalisis bahwa ternyata menurut 

responden yang dengan tipe kepribadian Ammarah itu 

menyebutkan merokok itu lebih banyak mengandung 

manfaat nya dibanding mengandung kerugiannya, hal 

tersebut terjadi karena pada yang dengan tipe kepribadian 

Ammarah ini lebih cenderung mengejar kenikmatan 

duniawi, mengejar kesenangan dan kepuasaan pribadi. 

Berbeda dengan hal nya pada responden yang dengan tipe 

kepribadian muthmainnah, lebih menyebutkan bahwa lebih 

banyak kerugiaannya dibanding manfaat nya. Pada saat di 

wawancara dari hasil wawancara bahwa betul manfaat yang 

dirasakan dari merokok pada responden yang dengan tipe 

kepribadian Ammarah itu lebih banyak manfaatnya 

diantaranya bisa membuat diri menjadi tenang, lebih fokus 

dalam mengerjakan sesuatu, menambah relasi hingga bisa 

menghilangkan stress. Sedangkan pada yang responden 

dengan tipe kepribadian muthmainnah menyebutkan lebih 

banyak kerugiannya dibanding manfaat nya, yaitu bahwa 

merokok itu dapat menyebabkan penyakit, menganggu 

kesehatan, menjadi boros dan merugikan orang lain. Tetapi 

meskipun demikian, pada mereka yang dengan tipe 

kepribadian muthmainnah itu merokok rata-rata mereka 

yang dengan tipe kepribadian ini dalam hal merokok nya 

bisa mengendalikan diri untuk tidak merokok, masih bisa 

menahan dirinya untuk tidak merokok. maka dalam hal ini 

masih qalbu yang mendominasi dengan bantuan akal 

sehingga dapat menahan nafsu nya  (Cintami, 2018).  

Yang dalam hal tersebut dapat berkaitan dengan 

keinginan untuk berhenti merokok. Bahwa yang dengan tipe 

kepribadian muthmainnah rasa keinginan untuk berhenti 

merokoknya itu lebih tinggi lebih kuat lebih besar dibanding 

yang dengan tipe kepribadian Ammarah. Mereka dengan 

tipe kepribadian muthmainnah masih memikirkan mengenai 

suatu perbuatan baik yang akan dilakukan dan mengetahui 

bahwa merokok itu perbuatan buruk, sehingga lebih 

berusaha untuk berhenti merokok supaya agar lebih 

melakukan perbuatan yang baik. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

dapat disimpulkan yaitu, tidak terdapat Hubungan antara 

Tipe Kepribadian dalam perspektif Islam dengan Perilaku 

Merokok, bisa dilihat dari bahwa ada responden yang 

dengan tipe kepribadian islam muthmainnah tetapi merokok 

dan kategorinya sedang.   

Untuk saran, terdapat saran praktis dan teoritis. Saran 

praktisnya itu ialah :  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat 

menjadikan rujukan penelitian selanjutnya 

mengenai kedua variabel ini dengan mencoba 

menggunakan sampel yang lebih banyak dan 

beragam serta bebas gender laki – laki dan 

perempuan, serta seharusnya sudah diberi kriteria 

secara lebih jelas terkait khusus pada seorang 

perokok yang perokok berat agar tidak terjadi ke 

bias an data.  

2. Bagi Instansi Terkait, dalam hal ini bisa kampus 

atau suatu profesi psikologi khususnya yang berada 

dalam ranah psikologi islam ataupun pendidikan 

islam untuk lebih mengajarkan mengenai materi 

keagamaan atau spiritual agar belajar dalam 

menahan dan mengendalikan nafsu diri terhadap 

suatu hal yang terutama itu bertentangan dengan 

ajaran agama sehingga terjauhkan dari suatu 

kepribadian Ammarah atau kepribadian yang buruk 

supaya memiliki kepribadian islami yang lebih 

baik.  

Selain saran praktis, terdapat pula Saran Teoritik dan 

Saran Penelitian Lanjutan, yaitu berkaitan dengan 

kelemahan dan keterbatasan dari penelitian ini, yaitu dalam 

penelitian ini masih terbilang belum terlalu begitu dalam 

pada pembahasan nya, karena sedikitnya teori yang 

mendukungnya, sehingga di harapkan pada penelitian 

kedepannya lebih menambahkan dan melengkapi 

pembahasan dari penelitian ini dengan teori – teori yang 

lebih dalam dan luas lagi. Serta sampel yang digunakannya 

juga sedikit, maka disarankan untuk mencari sampel 

responden secara lebih luas dan heterogen. 
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